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Abstrak

Penelitian ini membuat media ajar animasi yang interaktif menggunakan powerpoint untuk membantu
siswa kelas V SD GMIT Airnona 12 Kota Kupang memahami materi sistem pernapasan manusia.
Penelitian ini dilakukan karena banyak siswa yang tidak memahami materi ini dengan baik, dan metode
pembelajaran yang digunakan sekarang kurang menarik dan tidak melibatkan siswa secara aktif.
Penelitiam ini menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE. Hasil
pengembangan produk berupa media ajar animasi interaktif yang dilengkapi dengan fitur-fitur seperti
OR scan materi, secret side, dan kuis interaktif. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, kuesioner, dan tes pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
ajar berupa soal pretest dan posttest. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui
seberapa baik media ajar ini dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media ajar ini sangat baik dan efektif digunakan. Ahli materi memvalidasi media ajar ini dengan
persentase 100% dan menyatakan bahwa media ajar ini “sangat layak” digunakan. Guru dan siswa juga
memberikan respon yang sangat positif terhadap media ajar ini, dengan persentase sebesar 95% dan
91,75%. Hasil analisis Normalized Gain (N-Gain), pada uji coba kelompok besar diperoleh rata-rata N-
Gain sebesar 0,43. Nilai tersebut termasuk dalam kategori “sedang”, yang menunjukkan bahwa media
ajar animasi berbasis powerpoint interaktif mampu memberikan peningkatan pemahaman siswa dengan
tingkat efektivitas yang cukup baik. Oleh karena itu, media ajar ini dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Media ajar
ini dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan membuat proses pembelajaran lebih
bermakna dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Media Ajar, Sistem Pernapasan Manusia, Pemahaman Siswa.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar idealnya diselenggarakan
secara interaktif dan kontekstual guna memfasilitasi rasa ingin tahu siswa. Namun, realitas di kelas V SD
GMIT Airnona 12 Kupang menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah satu arah dan mencatat buku teks. Pendekatan konvensional ini membatasi ruang eksplorasi aktif
sehingga membuat suasana kelas cenderung monoton dan pasif.

Materi sistem pernapasan pada manusia memiliki karakteristik konsep yang abstrak karena proses
biologis organ tubuh berlangsung di dalam tubuh dan tidak dapat diamati secara langsung. Keterbatasan
visualisasi konkret pada buku paket menyebabkan siswa kesulitan memahami mekanisme sirkulasi udara
tersebut secara utuh. Akibatnya, pemahaman konseptual siswa menjadi rendah yang berujung pada
penurunan hasil belajar kognitif secara signifikan.

Guna mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan media pembelajaran inovatif yang mampu
memvisualisasikan proses biologis internal menjadi konkret dan dinamis. Pemanfaatan media animasi
berbasis powerpoint interaktif hadir sebagai solusi alternatif yang dirancang
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untuk menarik perhatian visual siswa sekolah dasar. Melalui integrasi simulasi pergerakan udara
dan organ pernapasan, media ini diharapkan dapat mempermudah transfer pemahaman materi secara
efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian pengembangan (Research and Development) ini
dilakukan untuk merancang, memproduksi, dan menguji kelayakan media ajar interaktif yang adaptif.
Penelitian ini berfokus pada penciptaan produk yang tidak hanya valid secara teoretis, tetapi juga
praktis digunakan dalam pembelajaran nyata di kelas. Tujuan akhirnya adalah menghasilkan media
ajar animasi yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman kognitif siswa secara menyenangkan.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development /| R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran animasi interaktif berbasis PowerPoint pada
materi sistem pernapasan manusia. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih
karena memiliki tahapan yang terstruktur, sistematis, serta memungkinkan adanya evaluasi
berkelanjutan pada setiap fase pengembangan. Adapun rincian tahapan penelitian dijelaskan sebagai
berikut:

1. Analisis (4nalysis)

Tahap analisis bertujuan untuk memetakan kondisi awal dan kebutuhan pembelajaran di
lapangan. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama adalah analisis Kebutuhan yaitu
mengidentifikasi kendala dalam proses pembelajaran IPAS, khususnya pada konsep sistem
pernapasan manusia yang bersifat abstrak dan membutuhkan alat bantu visual interaktif, analisis
Karakteristik Siswa yaitu memetakan tingkat perkembangan kognitif dan preferensi belajar siswa
kelas V Sekolah Dasar yang cenderung menyukai visual visual menarik dan elemen interaktif dan
analisis Kurikulum & Materi dengan Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) pada kurikulum yang berlaku untuk membatasi ruang lingkup materi sistem
pernapasan manusia (organ pernapasan, mekanisme menghirup/menghembuskan udara, dan gangguan
pernapasan).

2. Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan proses menyusun cetak biru (blueprint) media dan instrumen
penelitian berdasarkan hasil analisis kebutuhan, yang meliputi Penyusunan Media yaitu dengan
merancang alur navigasi media, tata letak visual (layout), variasi warna, serta menyusun storyboard
slide PowerPoint interaktif yang mengintegrasikan animasi, video penjelasan, fitur QR Code materi,
fitur Secret Side, dan kuis evaluasi (Wordwall ). Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data juga
dilakukan dengan menyusun instrumen validasi berupa lembar penilaian kelayakan oleh validator ahli
materi dan ahli media, instrumen kepraktisan berupa angket respon guru dan siswa, serta instrumen
efektivitas berupa kisi-kisi dan lembar tes pemahaman konsep (pretest dan posttest ).

3. Pengembangan ( Development )

Tahap pengembangan berfokus pada realisasi fisik media serta pengujian kelayakan teoretis
Produksi media yaitu dengan mengubah rancangan storyboard menjadi media pembelajaran berbasis
PowerPoint interaktif utuh menggunakan perangkat lunak pendukung. Pada tahap pengembangan,
dilakukan Validasi Ahli pada produk pengembangan. Media awal yang dikembangkan ditinjau oleh
validator (ahli materi dan ahli media) untuk menilai aspek kebenaran substansi materi, keterbacaan,
kualitas visual, dan keteroperasian media. Penilaian menggunakan kriteria skala Likert. Kemudian,
dilakukan revisi produk yaitu dengan melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk berdasarkan
kritik, masukan, serta rekomendasi perbaikan dari para ahli hingga media dinyatakan “Sangat
Layak” untuk diuji cobakan.

4. Implementasi ( Implementation )

Media yang telah dinyatakan layak selanjutnya diuji cobakan secara langsung dalam proses
pembelajaran di kelas melalui dua tahapan uji coba yaitu Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group
Test ) yang dilaksanakan pada 10 orang siswa kelas V SD Airnona 12 untuk melihat tingkat
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kepraktisan penggunaan media serta mengidentifikasi kendala teknis atau bahasa sebelum uji coba
skala luas. Uji Coba Kelompok Besar (Field Test) yang juga dilaksanakan pada seluruh siswa kelas V
SD Airnona 12 (29 siswa) dengan menerapkan desain eksperimen One-Group Pretest-Posttest
Design. Siswa diberikan pretest sebelum pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal, diikuti
dengan kegiatan pembelajaran mengunakan media animasi interaktif, dan diakhiri dengan pemberian
posttest serta pengisian angket respon siswa.

5. Evaluasi ( Evaluation )

Evaluasi dilakukan secara formatif di setiap tahapan ADDIE serta secara sumatif pada akhir
penelitian yang terdiri dari Analisis Kepraktisan dengan mengolah data angket respon siswa dan guru
menggunakan analisis persentase kepraktisan untuk mengetahui tingkat kemudahan dan daya tarik
media. Kemudian, Analisis Efektivitas dari Data hasil belajar dari nilai pretest dan posttest diuji
normalitasnya, dilanjutkan dengan perhitungan Normalized Gain (N-Gain) untuk mengukur tingkat
peningkatan pemahaman konsep siswa, serta uji t (uji hipotesis) dan uji besaran efek (Effect Size)
guna membuktikan signifikansi pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi interaktif tersebut.
Lalu, Kelayakan produk diuji melalui validasi ahli materi serta ahli media, kemudian dilanjutkan
dengan uji coba lapangan kelompok kecil dan besar. Kepraktisan serta keefektifan media dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif dianalisis menggunakan angket respon siswa/guru, skor N-Gain,
dan ukuran efek (effect size).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ajar animasi berbasis powerpoint interaktif yang
dikembangkan untuk siswa kelas V SD GMIT Airnona 12 telah memenuhi standar kelayakan yang
sangat tinggi. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, media ini memperoleh skor 100%, yang
menempatkan produk pada kategori "Sangat Layak". Hal ini menunjukkan bahwa konten sistem
pernapasan manusia telah disajikan dengan tingkat akurasi yang sempurna, relevan dengan kebutuhan
kurikulum kelas V SD, dan memiliki alur penyampaian yang sangat sistematis. Pencapaian ini selaras
dengan prinsip pengembangan bahan ajar bahwa akurasi konsep merupakan fondasi utama validitas
ilmiah, di mana materi yang disajikan harus bebas dari miskonsepsi agar dapat menjembatani
pemahaman siswa secara efektif.

Validasi ahli media terhadap aspek teknis, estetika, dan kemudahan penggunaan juga
memberikan hasil sempurna. Penilaian ini memberikan keyakinan bahwa media dapat dioperasikan
dengan lancar oleh guru dan siswa tanpa kendala teknis yang berarti. Aspek kegrafikan dan desain
visual dalam penelitian ini sejalan dengan cognitive theory of multimedia learning dari Richard Mayer,
yang menjelaskan bahwa peserta didik belajar lebih efektif ketika informasi disajikan melalui
kombinasi kata dan visual yang tepat, karena desain yang tertata rapi membantu pemrosesan informasi
di dalam memori kerja dan mengurangi beban kognitif.

Selain validasi ahli, respon pengguna yang melibatkan guru dan siswa juga menunjukkan hasil
yang sangat positif dengan persentase masing-masing sebesar 95% dan 91,75%. Tingginya angka
respon ini mengonfirmasi efektivitas praktis media di lapangan. Sejalan dengan model evaluasi
formatif Michael Scriven, proses uji coba ini berfungsi sebagai mekanisme perbaikan berkelanjutan
yang memastikan produk telah diuji dan divalidasi sebelum diimplementasikan secara luas.
Keberhasilan integrasi elemen interaktif seperti OR scan, secret side, dan kuis interaktif membuktikan
bahwa media ini tidak sekadar berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai instrumen yang
mampu mentransformasi suasana kelas yang semula monoton menjadi lingkungan belajar yang
dinamis, menyenangkan, dan berpusat pada siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi sistem pernapasan manusia. Hal ini terlihat dari adanya
peningkatan nilai siswa setelah menggunakan media ajar animasi berbasis powerpoint
interaktif. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya layak
digunakan, tetapi juga efektif dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Wirawan dan Gading (2022), Lafsa dan Setiyawati (2025), Sinambela dan
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Pratiwi (2024), serta Qondias dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa media animasi dan powerpoint
interaktif mampu meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu memperkuat bahwa
penggunaan media pembelajaran yang memadukan unsur visual, audio, dan interaktivitas memiliki
pengaruh positif terhadap proses belajar siswa.

Selain meningkatkan pemahaman siswa, media yang dikembangkan juga memperoleh respon
yang sangat baik dari siswa dan guru. Tingginya tingkat kepraktisan media menunjukkan bahwa media
mudah digunakan baik oleh guru maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini sesuai
dengan teori pengembangan media menggunakan model ADDIE yang dikemukakan oleh Branch
(2021). Pada prosedur penelitian dijelaskan bahwa model ADDIE terdiri atas tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Seluruh tahapan tersebut telah dilaksanakan secara
sistematis sehingga menghasilkan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran,
serta karakteristik materi sistem pernapasan manusia.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
media ajar animasi berbasis powerpoint interaktif memiliki keunggulan dibandingkan media
pembelajaran lainnya karena mengintegrasikan unsur animasi, visual, audio, QR scan materi, secret
side, dan quiz interaktif dalam satu media pembelajaran. Keunggulan tersebut didukung oleh teori
media pembelajaran Howland, teori multimedia learning Mayer, teori animasi Munir, serta model
pengembangan ADDIE oleh Branch. Oleh karena itu, media yang dikembangkan layak, praktis, dan
efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD pada materi sistem pernapasan
manusia.

Dengan demikian, penggunaan media ajar animasi interaktif terbukti mampu menjawab
tantangan pembelajaran materi sistem pernapasan yang bersifat abstrak, sehingga dapat meningkatkan
capaian hasil belajar kognitif siswa secara
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4. SIMPULAN

Pengembangan media ajar animasi berbasis powerpoint interaktif untuk materi sistem
pernapasan manusia bagi siswa kelas V SD GMIT Airnona 12 telah berhasil menghasilkan produk
yang sangat layak dan efektif untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Validasi dari ahli materi
yang mencapai skor sempurna (100%) menegaskan bahwa konten materi telah disajikan dengan
akurasi ilmiah yang tepat, relevan dengan kurikulum, dan memiliki alur penyampaian yang sistematis,
sementara penilaian aspek teknis, estetika, dan kemudahan penggunaan yang juga sempurna
menjamin operasional media yang lancar bagi guru maupun siswa. Keberhasilan media ini didukung
oleh respon positif dari pengguna, dengan persentase kepuasan guru sebesar 95% dan siswa sebesar
91,75%, yang mengindikasikan bahwa fitur-fitur interaktif seperti QR scan, secret side, dan kuis
mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada siswa. Secara keseluruhan,
media ini terbukti efektif sebagai instrumen inovatif yang mampu mentransformasi materi biologis
yang bersifat abstrak menjadi pengalaman visual yang konkret, sehingga secara signifikan
meningkatkan pemahaman kognitif siswa dibandingkan metode konvensional.

Media ajar animasi berbasis powerpoint interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada materi sistem pernapasan manusia. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan nilai pretest dan posttest pada uji coba kelompok kecil maupun kelompok besar setelah
siswa menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis Normalized
Gain (N-Gain), pada uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,46, sedangkan
pada uji coba kelompok besar diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,43. Kedua nilai tersebut termasuk
dalam kategori “sedang”, yang menunjukkan bahwa media ajar animasi berbasis powerpoint
interaktif mampu memberikan peningkatan pemahaman siswa dengan tingkat efektivitas yang cukup
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat diterapkan secara konsisten baik
pada uji coba kelompok kecil maupun kelompok besar dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi sistem pernapasan manusia.
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